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ABSTRAK

Perguruan tinggi merupakan salah satu motor penggerak di lingkungannya. Perguruan tinggi harus
selalu melakukan kreasi dan inovasi yang berguna dan tepat bagi masyarakat di sekitar kampus, agar
masyarakat dapat diberdayakan untuk mencapai tingkat kehidupan yang lebih baik. Penelitian ini
akan dilaksanakan untuk merancang alat monitoring suhu dan kelembaban green house, Hasil
penelitian ini adalah alat yang dapat memonitoring suhu dan kelembaban green house fakultas
pertanian Universitas Respati Indonesi

Kata kunci : monitoring, suhu, kelembaban, green house

ABSTRACT

Higher education is one of the driving forces in the environment. Higher education must always
create creations and innovations that are useful and appropriate for the community around the
campus, so that the community can be empowered to achieve a better level of life. This research will
be carried out to design a green house temperature and humidity monitoring tool. The results of this
study are tools that can monitor the temperature and humidity of the green house faculty of
agriculture at Respati Indonesia University
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PENDAHULUAN

Fakultas Pertanian Universitas Respati
Indonesia sudah menerapkan metode tanam
secara hidroponik, dan sudah tidak diragukan
lagi keunggulan menanam tanaman secara
hidroponik. Keunggulan tanaman hidroponik
yaitu tanaman dapat ditanam di lahan sempit,
tanaman dapat berproduksi tanpa
menggunakan media tanah, kuantitas dan
kualitas tanaman yang lebih tinggi dan efisien
pengendalian hama dan penyakit lebih lebih
mudah namun metode menanam secara
hidroponik sangat tergantung kepada suhu,
cahaya, dan kelembaban. Saat ini Fakultas
Pertanian Universitas Respati Indonesia masih
menggunakan termperatur dalam mengukur
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Suhu dan kelembaban tanaman, untuk itu
setiap operator atau penjaga tanaman wajib
memeriksa suhu dan kelembaban ruang
setiap saat.

Dari latar bekalang tema green house
tersebut muncul keinginan untuk dapat
merancang alat yang dapat digunakan sebagai
penelitian lintas prodi Teknik Informatika (TI)
dan Sistem Informasi (SI) dengan prodi
pertanian Fakultas Respati Indonesia dimana
prodi TI merancang alat pementau suhu dan
kelembaban udara jarak jauh green house
studi kasus Fakulta Pertanian Universitas
Respati Indonesia, prodi SI mengkoneksikan
data dari alat sehingga dapat dimonitoring
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secara webbase dan prodi pertanian
menyediakan lahan greenhouse.

METODE

Perancangan alat pemantau suhu dan
kelembaban udara jarak jauh menggunakan
penelitian Research and Development (R&D).
metode penelitian Research and Development
yang selanjutnya akan disingkat menjadi R&D
adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Produk
tersebut tidak selalu berbentuk benda atau
perangkat keras (hardware), seperti buku, alat
tulis, dan alat pembelajaran lainnya. Akan
tetapi dapat pula dalam bentuk perangkat
lunak (software)

Menurut Sugiyono (2009:407)).

Dalam  teknik analisis data pada
perancangan Pemantau suhu dan kelembaban
udara jarak jauh perancangan pemantau suhu
dan kelembaban udara jarak jauh berbasis
mikrokontroller  Arduino uno dilakukan
beberapa metode yaitu :

a. Persiapan Rancangan Pemantau suhu dan
kelembaban udara jarak jauh
Persiapan rancangan meliputi persiapan
kebutuhan komponen - komponen alat
pada masing — masing percobaan seperti
mikrokontroller Arduino uno dan sensor
DHT22

b. Rancangan Alat Pemantau suhu dan
kelembaban udara jarak jauh
Rancangan alat prakiraan cuaca seperti
komponen - komponen alat persiapan
racangan dirangkai ke dalam Box.

c. Pengujian Alat Prakiraan Cuaca
Tahapan pengujian alat prakiraan cuaca
dilakukan pengujian rangkaian yang telah
terpasang pada Box. Perintah atau kode
program Arduino IDE 1.8.5 di upload ke
mikrokontroller ~ Arduino uno  hingga
mendapatkan output yang diinginkan.

d. Penulisan Alat Prakiraan Cuaca

Setelah mendapatkan output hasil yang
diinginkan. Penulisan alat prakiraan cuaca
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merancang gambar rangkaian menggunakan
software fritzing.

Indikator keberhasilan perancangan ditandai
dengan: correctness sejauh mana suatu
software memenuhi spesifikasi dari pengguna,
reability tingkat dimana sebuah program
dapat diharapkan melakukan fungsi yang
diharapkan dengan ketelitian yang diminta,
integrity sejauh mana akses ke software dan
data oleh pihak yang tidak berhak dapaat
dikendalikan, dan usability usaha yang
diperlukan untuk mempelajari
mengoperasikan menyiapkan input dan
mengartikan output ke software.

Tabel 1. Indikator
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No | Indikator Keterangan

1 | Correctness

2 Reability

3 Integrity | Pengguna hanya dapat

melihat informasi
pemantau suhu dan
kelembaban yang

ditampilkan pada LCD.

4 Usability | Alat dapat hidup 1 hari
24 jam, 7 hari dalam
seminggu

4. Analisis Diagram Block

LCD 16x2

12C
Sensor Suhu dan )
Arduino
Kelembaban Udara UNO R3
DHT11
Modul Wi-Fi
| ESP8266 ES-01

Catu Daya
5V1A

Gambar 1. Analisis Diagram Block
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Gambar 2. Skema Rancangan
Rangkaian Alat

Tabel 1. Susunan Pin Rangkaian Alat

No DHT-11 Arduino UNO

1 + (VCC) 5V

2 Out (Data) 2

3 - (GND) GND
LCD 16x2 i2C Arduino UNO

4 GND GND

5 VCC 5V

6 SDA A4

7 SCL A5
ESP8266 ES-01 | Arduino UNO

8 VCC 3.3V

9 EN 3.3V

10 TX 10

11 RX 11

12 GND GND

13 GPIOO -

14 GPIO1 -

15 RST -

HASIL

1. Tampilan Perangkat

H U 8- 4 H._
Hnnn
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Gambar 4. Tampilan layar

Gambar 5. Alat Pemantau Suhu dan
Kelembaban

2. Pengujian
a. Hasil Pengujian

Pada pengujian pertama, menggunakan
jaringan komputer lokal atau intranet
(belum menggunakan internet) alat
berfungsi dengan baik. Lampu LCD
(backlight) dibuat tetap menyala agar
mudah dibaca. Namun beberapa jam
kemudian LCD menjadi panas. Karena
suhu tinggi dapat merusak LCD, maka
diputuskan backlight dipadamkan, dan
agar pengguna tahu jika terjadi
perubahan suhu atau kelembaban, maka
dibuat backlight akan menyala selama 10
detik agar pengguna sempat membaca
informasi suhu dan kelembaban pada
LCD. Selain itu diharapkan daya listrik
dapat dihemat.

Pada pengujian kedua, uji coba
menggunakan internet, alat masih
bekerja dengan baik, namun karena
perubahan karakteristik nyala / mati LCD,
backlight LCD jadi sering nyala dan mati
hampir setiap detik. Kemudian
karakteristik backlight LCD diubah lagi
menjadi, jika selisih perubahan suhu atau
kelembaban sekarang dengan suhu atau
kelembaban sebelumnya nilainya lebih
besar dari pada 2, maka backlight
dinyalakan, selain itu backlight dimatikan.
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Masalah  lain, alat tidak dapat
mengirimkan data ke peladen.
Penyebabnya adalah perbedaan HTTP
header antara peladen lokal denga
peladen web melalui internet. Program
diperbaiki dan diuji coba lagi. Alat dapat
mengirimkan data ke peladen melalui
internet.

Pengujian ketiga, alat tidak dapat
mengirimkan  data  terjadi  proses
pengiriman data ke server berhenti. Hal
itu diduga disebabkan karena adanya
program anti serangan DOS pada peladen
yang menolak permintaan (request)
setiap 2 detik sekali. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka periode pengiriman data
diubah, yang semula per 2 detik menjadi
per 10 menit. Perubahan ini
mengakibatkan tingkat real time turun.
Alasan lain periode pengiriman data dari
alat ke peladen diubah, yaitu agar beban
kerja peladen tidak terlalu berat, jika di
masa depan ada banyak alat yang
mengirimkan data ke peladen.

Pengujian keempat, sempat terjadi alat
tidak dapat mengirimkan data ke
peladen. Hal tersebut diketahui dari
perangkat lunak monitoring suhu dan
kelembaban udara jarak jauh berbasis
web, yang juga dibuat bekerja sama
dengan peneliti dari Program Studi Sistem
Informasi, yang menampilkan data yang
waktunya lebih dari 10 menit. Setelah alat
diperiksa dan dicoba dalam jaringan
komputer lokal, ternyata masih bekerja
normal. Setelah diselidiki lebih lanjut,
ternyata penyebabnya adalah gangguan
pada jaringan internet yang sempat tidak
memiliki daya listrik karena listrik dari
PLN sedang padam. Karena jaringan
komputer di luar bidang penelitian, maka
solusi sementara adalah  dengan
memeriksa alat secara rutin. Sebelumnya
alat diperiksa secara tidak rutin.
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Pengujian  berikutnya, alat berjalan
dengan baik dan sesuai yang diharapkan.
Kendala yang terjadi adalah, karena pihak
pengelola jaringan komputer mengubah
pengaturan alamat IP dan domain, maka
alat tidak dapat lagi mengirimkan data.
Masalah ini telah diinventarisir dan akan
dikaji pada penelitian berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisa pengujian yang
dilakukan diluar ruangan, penulis mengambil
beberapa simpulan.

1. Perancangan dan  pembuatan alat
monitoring suhu dan kelembaban udara
sudah berjalan sesuai dengan apa yang
direncanakan.

2. Alat monitoring suhu dan kelembaban
bekerja baik 24 jam dan 7 hari setiap
minggunya.

3. Alat monitoring suhu dan kelembaban
akan bermasalah vyaitu tidak dapat
mengirimkan data, jika terjadi gangguan
terhadap jaringan listrik, jaringan internet,
dan pengaturan pada peladen gateway
internet oleh pihak pengelola jaringan
komputer.
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